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Pendahuluan
PLTU Asam-Asam menghadapi tantangan 

dalam pengisian jabatan struktural yang efektif, 
dengan kinerja pegawai yang dipengaruhi oleh 
faktor pendidikan, analisis jabatan, dan masa kerja. 
Meskipun sebagian besar pegawai memiliki latar 
belakang pendidikan teknis, beberapa indikator 
kinerja seperti Forced Outage Rate (EFOR) dan 
produktivitas pegawai belum mencapai target. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
ketiga faktor tersebut terhadap kinerja pegawai 
dalam pengisian jabatan struktural di PLTU Asam-
Asam untuk meningkatkan kinerja individu dan 
organisasi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai 
untuk Pengisian Jabatan Struktural di Perusahaan PLTU Asam 
Asam?1.

• Bagaimana pengaruh Analisis Jabatan terhadap Kinerja 
Pegawai untuk Pengisian Jabatan Struktural di Perusahaan 
PLTU Asam Asam?2.

• Bagaimana pengaruh Masa Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
untuk Pengisian Jabatan Struktural di Perusahaan PLTU Asam 
Asam?3.

• Bagaimana pengaruh Pendidikan, Analisis Jabatan dan Masa 
Kerja terhadap Kinerja Pegawai untuk Pengisian Jabatan 
Struktural di Perusahaan PLTU Asam Asam?4.
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Literature Review

• Meningkatkan kualitas SDM dan kemajuan bangsa.
• Mempermudah penerapan informasi dalam kehidupan sehari-hari.

• Mengidentifikasi kebutuhan pekerjaan dan kualifikasi personel.
• Dasar penilaian kinerja dan perekrutan karyawan.

• Mempengaruhi kepuasan, produktivitas, dan kinerja kerja.
• Pengalaman kerja memperbaiki keterampilan.

• Pencapaian tugas sesuai harapan.
• Dipengaruhi oleh dukungan manajemen, kompetensi, dan organisasi.
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Kerangka Konseptual

Hipotesis
 H1: Pendidikan berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai untuk Pengisian 
Jabatan Struktural di Perusahaan 
PLTU Asam Asam.

 H2: Analisis Jabatan berpengaruh 
terhadap Kiner ja Pegawai untuk 
Pengis ian Jabatan Struktura l  d i 
Perusahaan PLTU Asam Asam.

 H3: Masa Kerja berpengaruh terhadap 
Kinerja Pegawai untuk Pengisian 
Jabatan Struktural di Perusahaan 
PLTU Asam Asam.

 H4: Pendidikan, Analisis Jabatan dan 
Masa Kerja berpengaruh terhadap 
Kinerja Pegawai untuk Pengisian 
Jabatan Struktural di Perusahaan 
PLTU Asam Asam.
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian Populasi dan Sampling

Pendekatan 
KuantitatifKausal

( Pendidikan, 
Analisis Jabatan, 
Masa Kerja ) dan 

Kinerja 
Karyawan

Kuesioner

Hipotesis

Statistik

Hubungan

Variabel

Pengumpulan Data

Pengujian

Analisa

Populasi

 183 Pegawai PLTU Asam Asam

Sampling

 Teknik : Sampling Jenuh.

 Karena populasi yang relative kecil  
maka teknik sampling jenuh digunakan. 
Analisa data berjalan berdasarkan 
variabel dan jenis responden.
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Variabel Operasional

Pendidikan (X1)

• J e n j a n g  P e n d i d i k a n : 
T a h a p a n  b e r d a s a r k a n 
perkembangan peserta didik.

• K e s e s u a i a n  J u r u s a n : 
A n a l i s i s  k e s e s u a i a n 
pendidikan dengan jabatan.

• Kompetensi: Pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai dasar.

Analisis Jabatan (X2)

•Wewenang: Hak mengambil keputusan 
dalam organisasi.

•T a n g g u n g  J a w a b :  K e w a j i b a n 
menjalankan tugas dengan akuntabilitas.

•Kondisi Kerja: Lingkungan kerja yang 
mendukung.

•Fasilitas Kerja: Sarana prasarana untuk 
mendukung pekerjaan.

•Standar Hasil Kerja: Kriteria penilaian 
pekerjaan.

•P e n d i d i k a n  d a n  P e l a t i h a n : 
Pengembangan  ke te ramp i l an  dan 
pengetahuan.

•Kompetensi: Kombinasi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap.

Masa Kerja (X3)

• Kepuasan Kerja: Perasaan 
terhadap pekerjaan.

• Stres di Lingkungan Kerja: 
Ketidakseimbangan fisik dan 
mental.

• Pengembangan  Kar i r : 
Serangkaian posisi selama 
karir.

• Kompensasi atas Hasil 
Kerja: Imbalan materiil dan 
non-materiil.

Kinerja Karyawan (Y)

• Kualitas Kerja :  T ingkat 
kesempurnaan hasil kerja.

• Kuantitas :  Jumlah hasi l 
kerja dalam waktu tertentu.

• K e t e p a t a n  W a k t u : 
Penyelesaian peker jaan 
sesuai batas waktu.

• Efektivitas :  Pencapaian 
hasil kerja terhadap target.

• Kemandirian: Kemampuan 
menyelesaikan pekerjaan 
tanpa bimbingan.

INDIKATOR
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Teknik Pengumpulan dan Analisa Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan 

skala Likert dengan lima tingkat penilaian: 

1 (Sangat Tidak Baik)
2 (Tidak Baik)
3 (Netral)
4 (Baik)
5 (Sangat Baik). 

Skala ini digunakan untuk mengukur 
persepsi responden terhadap faktor-
faktor yang memengaruhi kepuasan kerja 
di PLTU Asam Asam.

2. Teknik Analisis Data
• Metode: SEM PLS (Partial Least Squares).

• Keunggulan: Tidak bergantung pada banyak 
asumsi, cocok untuk sampel kecil dan besar, 
serta dapat menguji teori tanpa landasan 
teoretis yang sangat jelas.

• Proses: Mengukur model (outer model) untuk 
validitas dan reliabilitas variabel, serta model 
struktural (inner model) untuk pengaruh antar 
variabel laten.

• Uji Hipotesis: Membandingkan nilai t-tabel 
dan t-statistik, dengan kriteria α= 5%.

• Probabilitas hasil ≥ 0,05: Hipotesis ditolak.

• Probabi l i tas hasi l  ≤  0 ,05:  Hipotesis 
diterima.



9

Hasil Penelitian
1. Gambaran Subjek Penelitian

• Mayoritas responden adalah laki-laki (182 
dari 183).

• Usia mayoritas antara 31–40 tahun.
• Latar belakang pendidikan didominasi STM 

Mesin dan S1 Mesin.
• Sebagian besar pegawai telah bekerja 6–10 

tahun dan >10 tahun.

2. Analisis Deskriptif
• Semua variabel memiliki rata-rata skor > 4, 

yang menunjukkan persepsi positif:

1. Pendidikan: 4,03

2. Analisis Jabatan: 4,07

3. Masa Kerja: 4,07

4. Kinerja Pegawai: 4,24
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Hasil Penelitian
3. Analisis Model Pengukuran (Outer Model )

a. Validitas Konvergen : Semua item memenuhi 
syarat (>0,7), AVE > 0,5 →  valid.

b. Validitas Diskriminan : Memenuhi kriteria →  
valid.
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Hasil Penelitian
3. Analisis Model Pengukuran (Outer Model )

c. Reliabilitas :  Cronbach Alpha dan Composite 
Reliability > batas minimum →  reliabel.
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Hasil Penelitian
4. Model Struktural (Inner Model )

a. Uji Model

Nilai NFI berkisar antara 0 hingga 1 dan diperoleh 
dengan membandingkan model yang dihipotesiskan 
dengan model independen tertentu. Berdasarkan tabel 
di atas, nilai NFI sebesar 0,701 menunjukkan bahwa 
model  memi l ik i  t ingkat  kecocokan yang dapat 
dikategorikan baik.
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Hasil Penelitian
4. Model Struktural (Inner Model )

b. Koefisien Determinasi (R2)

• R² Kinerja Pegawai (Y) = 0,458
• Art inya, 45,8% variasi  kinerja pegawai 

dijelaskan oleh pelatihan, sertifikasi, dan 
pendidikan.

• Kategori cukup baik.

d. Q-Square (Goodness of Fit Model)

c. Effect Size (f2)

• Analisis jabatan →  kinerja: kuat (0,375)
• Pendidikan →  kinerja: lemah (0,142)
• Masa kerja →  kinerja: lemah (0,129)

• Q² = 0,276 →  model memiliki predictive relevance.
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Hasil Penelitian
4. Model Struktural (Inner Model )

f. Uji Hipoptesis
1. Pengujian Hipotesis Langsung
• Ketiga variabel (pendidikan, analisis jabatan, 

masa kerja) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai:
• Analisis Jabatan →  Kinerja (β = 0,457, p = 

0,000)
• Masa Kerja →  Kinerja (β = 0,271, p = 0,000)
• Pendidikan →  Kinerja (β = 0,284, p = 0,000)

2. Pengujian Hipotesis Tidak Langsung
• Kombinasi Pendidikan, Analisis Jabatan, dan 

Masa  Ker j a  berpengaruh  s imu l tan  dan 
signifikan terhadap kinerja (β = 0,198; T = 2,011; 
p = 0,044)
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PEMBAHASAN
1. Pendidikan →  Kinerja Pegawai

• Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Tingkat pendidikan yang 
sesuai meningkatkan pemahaman tugas, efisiensi 
kerja, dan kepercayaan diri dalam menjalankan 
jabatan struktural. Kesesuaian pendidikan dengan 
persyaratan jabatan menjadi faktor penting.

2. Analisis Jabatan →  Kinerja Pegawai

• Analisis jabatan juga memiliki pengaruh positif dan 
signifikan. Fasilitas kerja yang memadai sebagai 
bagian dari analisis jabatan dianggap sangat 
membantu karyawan dalam menjalankan tugasnya 
dengan efektif. Ketersediaan peralatan dan teknologi 
mendukung produktivitas kerja.

3. Masa Kerja →  Kinerja Pegawai

• Masa kerja menunjukkan pengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai. Pengalaman panjang mendukung 
pemahaman tugas dan efisiensi kerja. Namun, stres 
kerja menjadi tantangan yang perlu diatasi meskipun 
masa kerja panjang.

4. Pendidikan, Analisis Jabatan, dan Masa Kerja →  Kinerja Pegawai 
(Simultan)

• Ketiga variabel secara bersama-sama memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Kombinasi pendidikan yang memadai, analisis kerja 
y a n g  b a i k ,  d a n  m a s a  k e r j a  y a n g  p a n j a n g 
menghasilkan peningkatan kinerja pegawai. Hal ini 
d iperkuat  dengan kepuasan terhadap has i l 
pekerjaan yang dirasakan oleh pegawai.
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Conclusions, Impications, Limitations, And Recommendations

1. Kesimpulan:
• Pendidikan, analisis jabatan, dan masa 

kerja secara signifikan memengaruhi 
kinerja pegawai dalam pengisian jabatan 
s t r u k t u r a l  d i  P L T U  A s a m - A s a m . 
Ket iganya sal ing mendukung untuk 
memastikan kompetensi dan kesiapan 
pegawai.

2. Implikasi:
• Secara teor i t is ,  hasi l  penel i t ian in i 

m e m p e r k u a t  t e o r i  S D M  t e n t a n g 
pentingnya pendidikan, analisis jabatan, 
d a n  m a s a  k e r j a .  S e c a r a  p r a k t i s , 
organisasi perlu mengintegrasikan ketiga 
aspek tersebut dalam proses seleksi dan 
promosi jabatan struktural.

3. Keterbatasan:
• Penelitian terbatas pada satu lokasi (PLTU 

Asam-Asam) dan menggunakan metode 
kuantitatif melalui kuesioner, sehingga 
kurang menggali aspek kontekstual atau 
motivasional secara mendalam.

4. Rekomendasi:
• Disarankan penelitian lanjutan dilakukan di 

organisasi lain dan dengan pendekatan 
campuran (kuantitatif dan kualitatif) agar 
diperoleh pemahaman yang lebih luas dan 
mendalam tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja pegawai.
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